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PERENCANAAN PERBAIKAN TANAH LUNAK DENGAN METODE 

PREFABRICATED VERTICAL DRAIN (PVD) STUDI KASUS PROYEK 

JALAN TOL XY 

DIANA FITRIANI 

 

ABSTRAK 

 

Proyek Jalan Tol XY pada Sta 389+200 sampai Sta 389+400 dengan panjang jalan 
200 m berada di atas tanah lunak dengan kedalaman 13 m. Dari elevasi tanah dasar 

ke elevasi rencana jalan memerlukan tanah timbunan yang bervariasi Zona A 
sebesar 4,3 m,   Zona B sebesar 3,8 m dan Zona C 3,3 m. Permasalahan geoteknik 

dalam pembangunan jalan tol di atas tanah lunak adalah rendahnya daya dukung 

tanah dasar, potensi penurunan konsolidasi yang besar yaitu Zona A sebesar 2,81 
m, Zona B sebesar 2,69 m dan Zona C sebesar 2,56 m dalam waktu yang lama yaitu 

16,1 tahun sedangkan dalam pelaksanaan proyek memiliki persyaratan waktu 
konsolidasi yang diijinkan yaitu 3 bulan (90 hari). Perbaikan tanah lunak dengan 

pemasangan Prefabricated Vertical Drain (PVD) dapat mempersingkat waktu 

konsolidasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk merencanakan 
pola dan jarak pemasangan PVD yang paling efektif dari variasi analisa pada pola 

segiempat dan pola segitiga dengan jarak 1 m, 1,2 m, 1,4 m, 1,5 m, 1,8 m dan 2 m. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pemasangan PVD dengan pola segiempat 

dengan jarak 1,0 m dengan timbunan bertahap dapat mepercepat waktu penurunan 

konsolidasi untuk mencapai penurunan yang direncanakan dengan kedalaman 

pemasangan 13 m. Perencanaan timbunan bertahap dengan Safety Factor 1,4 . 

 

Kata Kunci: Proyek Jalan Tol; Waktu Konsolidasi; Prefabricated Vertical Drain 

(PVD), Timbunan Bertahap 

 

 

 

 

 

 

 

https://lib.mercubuana.ac.id



ix 
 

PERENCANAAN PERBAIKAN TANAH LUNAK DENGAN METODE 

PREFABRICATED VERTICAL DRAIN (PVD) STUDI KASUS PROYEK 

JALAN TOL XY 

DIANA FITRIANI 

 

ABSTRACT 

 

The XY Toll Road project, located between Sta 389+200 and Sta 389+400 over a 
200 m section, is underlain by approximately 13 m of soft soil. Achieving the 

required road elevation necessitates embankment heights of 4.3 m in Zone A, 3.8 m 
in Zone B, and 3.3 m in Zone C. The presence of soft soil presents significant 

geotechnical challenges, including low subgrade bearing capacity and substantial 

consolidation settlement. The estimated consolidation settlements are 2.89 m, 2.76 
m, and 2.63 m for Zones A, B, and C, respectively, with a natural consolidation 

period of approximately 16.1 years. This duration greatly exceeds the project 
requirement, which limits the consolidation period to 3 months (90 days). To 

accelerate the consolidation process, ground improvement using Prefabricated 

Vertical Drains (PVDs) was evaluated. This study investigates the effectiveness of 
square and triangular PVD installation patterns with spacings of 1.0 m, 1.2 m, 1.4 

m, 1.5 m, 1.8 m, and 2.0 m. The analysis shows that a square installation pattern 
with 1.0 m spacing provides the most efficient solution, enabling the soil to achieve 

the consolidation with staged embankment within the required period at a PVD 

installation depth of 13 m. In addition, a staged embankment construction method 
with a Safety Factor of 1.4 is recommended to ensure embankment stability during 

construction. 
 

 

Keywords: Toll Road Project; Consolidation Time; Prefabricated Vertical Drain 
(PVD); Staged Embankment 
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